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Muhammad Pamungkas Panghudi Luhur. C.0512032. 2016. Dinamika Film 
Keliling Sebagai Media Propaganda Orde Baru Tahun 1970-1998.  Skripsi. 
Prodi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Uneversitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, mengetahui latar belakang 
munculnya film keliling. Kedua, mengetahui mengapa Orba menggunakan film 
keliling sebagai alat propaganda. Ketiga, mengetahui pengaruh film keliling 
terhadap kebijakan Orde Baru tahun 1970-1998. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode historis, 
meliputi heuristik, kritik sumber (kritik intern dan ekstern), intepretasi, dan 
historiografi. Adapun sumber primer yang diperoleh melalui studi dokumen 
berupa arsip sezaman dari Perpustakaan Usmar Ismail, Perfiki, dan Perpustakaan 
Nasional. Sumber Primer yang didapat kemudian ditunjang dengan wawancara 
dengan beberapa orang yang menggeluti usaha film keliling. Adapun sumber 
sekunder diperoleh melalui buku, artikel, atau penelitian terdahulu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa film keliling merupakan salah satu 
media yang digunakan pemerintah Orde Baru melakukan propaganda dengan 
tujuan utama melegitimasi kekuasaannya. Alasannya, film keliling mampu 
menjangkau daerah-daerah pedalaman yang tidak bisa dijangkau oleh bioskop 
lantaran belum meratanya pembangunan. Berbagai agenda politik seperti 
memutarkan film penerangan pembangunan lima tahun, keluarga berencana, 
transmigrasi, dan bahkan film-film propaganda anti komunis menjadi menu wajib 
yang harus disajikan dalam setiap pementasan film keliling. Departemen 
Penerangan menjadi aktor utama dalam mengawasi distribusi film-film 
penerangan agar dapat disaksikan masyarakat pedesaan. 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah film keliling 
merupakan cara yang ampuh untuk mengontrol masyarakat terhadap berbagai 
macam kepentingan Orde Baru. Salah satunya yang paling kentara, film keliling 
dijadikan media memobilisasi masyarakat pedesaan yang menjadi target politik 
Orde Baru dalam pemilihan umum untuk menyalurkan suaranya kepada Golkar. 
Disamping itu, tidak bisa dipungkiri bahwa film keliling memberikan hiburan 
murah bagi masyarakat pedesaan yang dahaga akan hiburan disamping peran dan 
fungsinya sebagai partner pemerintah dalam mensukseskan program-program 
mereka.   
 










Muhammad Pamungkas Panghudi Luhur. C.0512032. 2016. The Dynamics of 
Film Tour As New Order’s Media Propaganda Years 1970-1998.  Thesis. 
Department of History Faculty of Cultural Science, Sebelas Maret University 
Surakarta. 
 
This research aims to: First, find out the background of the film tour. 
Second, find out why Orba using film tour as a propaganda tool. Third, know the 
influence of the film around the policies of the New Order years 1970-1998.  
The method used in this study is a historical method, includes heuristic, 
criticism of sources (internal and external criticism), interpretation, and 
historiography. The primary sources obtained through the study of contemporary 
documents such as archives of the Library Usmar Ismail, Perfiki, and National 
Library. Primary sources were obtained and then supported by interviews with 
several people who wrestle around the movie business. As for secondary 
resources obtained through books, articles, or previous research. 
The results showed that the film tour is one of the media used the New 
Order government propaganda with the main purpose of legitimizing his rule. The 
reason, the film periphery can reach the rural areas that can’t be reached by the 
cinema because of the uneven development. Various political agenda such as 
playing a movie lighting construction of five years, family planning, 
transmigration, and even films anti-communist propaganda became mandatory 
menu to be served in each staging roving movie. Information Department of the 
main actors of films that can be seen lighting rural communities. 
The conclusion of this study is the film tour is a powerful way to control 
the people of the diverse interests of the New Order. One of the most obvious, the 
film media used to mobilize around rural communities targeted by New Order 
politics in general elections to vote for Golkar channel. In addition, it is 
undeniable that the film’s roving provide entertainment for rural people who thirst 
for entertainment in addition to its role and function as a government partner in 
the success of their program.  
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